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ABSTRAK

Nikela Alya Rezkia : Penerapan Literasi Digital Pada

(2018/18046168) Pembelajaran Sejarah dalam
Mencari Sumber Belajar di SMA
Negeri 1 Lembah Gumanti

Sejak tahun 2020 dengan adanya wabah Covid-19 pembelajaran yang awalnya
dilakukan secara tatap muka dikerahkan pembelajaran dirumah secara online (daring).
Dampak positif dari wabah covid-19 ini menjadikan kegiatan literasi digital sebagai
kebutuhan utama bagi sekolah, guru serta siswa dalam pembelajaran. Namun pada
kenyataannya pelaksanaan dan penerapan literasi digital pada proses pembelajaran
sejarah terutama dalam mencari sumber belajar dikategorikan kurang memahami baik
dari pendidik dan peserta didik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
kemampuan siswa dalam memanfaatkan dan menggunakan internet dengan literasi digital
dalam mencari sumber belajar sejarah.

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan
kualitatif. Informan dalam penelitian ini antara lain yaitu Kepala Sekolah dan Wakil
kurikulum SMAN 1 Lembah Gumanti, Guru yang mengajar mata pelajaran sejarah
sebanyak 2 orang, Siswa SMAN 1 Lembah Gumanti kelas X IPS 1 dan IPS 2 sebanyak
20 orang. Instrumen penelitian ini adalah observasi lapangan, wawancara mendalam dan
menggunakan angket. Teknik analisis data

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari penerapan literasi digital pada
pembelajaran sejarah khususnya dalam mencari sumber belajar guru serta siswa belum
memiliki kemampuan dan pemahaman mengenai literasi digital bersarakan elemen
esensisal, prinsip dari literasi digital itu sendiri. Pada pembelajaran sejarah literasi digital
yang dilaksanakan di sekolah hanya sebatas diberikan tugas, mencari di internet dan
langsung ditulis. Guru sebagai pendidik dan juga bertindak sebagai fasilitator juga belum
memberikan arahan dan bimbingan mengenai penggunaan internet dan media digital yang
bijak dalam pembelajaran sejarah. Hal ini juga disebabkan karena keterbatasan guru
dalam teknologi, karena mayoritas guru sejarah di SMA tersebut merupakan guru senior
dan sudah terbiasa melaksanakan pembelajaran secara konvensional. Sekolah sebagai
Lembaga Pendidikan dalam pelaksanaan belajar dan mengajar selalu melakukan inovasi
terbaru dan mengikuti perkembangan zaman, namun permasalahnnya elemen-elemen di
dalamnya belum siap dengan program atau inovasi terbaru.

Kata kunci: Literasi Digital, Internet, Sumber belajar sejarah
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi dan informasi mendorong munculnya era revolusi
digital di Indonesia. Hal tersebut menyebabkan, dunia memasuki era baru yaitu
revolusi industri 4.0 dan mendorong perubahan-perubahan besar disegala aspek
kehidupan, termasuk dalam dunia pendidikan. Di era digital berbagai informasi
semakin banyak dan mudah di akses oleh setiap individu, terutama melalui
smartphone, sehingga kemampuan individu dalam memilih dan memilah informasi
yang tersedia di media digital dibutuhkan agar mampu menggunakannya secara bijak.
Oleh sebab itu literasi menjadi isu yang mutlak dan mendesak di era digital saat ini

(Risdianto, 2019).

Literasi adalah kemampuan seseorang dalam mengolah dan memahami
informasi saat melakukan proses membaca dan menulis. Dalam perkembangannya,
definisi literasi selalu berevolusi sesuai dengan tantangan zaman (Kern, 2000). Istilah
literasi digital pertama kali diprakasai oleh Paul Gilster (1997) sebagai suatu
kemampuan dalam memahami dan menggunakan infromasi dari berbagai sumber
digital. Ia juga menjelaskan literasi digital adalah kemampuan untuk menggunakan
teknologi dan informasi dari perangkat digital secara efektif dan efisien dalam

berbagai situasi akademik, karir, dan sehari-hari.



Seiring dengan Paul Gilster, Hague & Williamson (2010) menjelaskan bahwa
karakteristik literasi digital mengacu kepada keterampilan mengoperasikan,
menggunakan berbagai teknologi informasi dan komunikasi (perangkat keras dan
platform perangkat lunak) serta proses membaca serta memahami berbagai informasi

yang tersedia di perangkat teknologi, sehingga menjadi sebuah pengetahuan baru.

Literasi digital menurut UNESCO adalah “kemampuan menggunakan
teknologi informasi dan komunikasi (TIK) untuk menemukan, mengevaluasi,
memanfaatkan, membuat dan mengkomunikasikan konten atau informasi, dengan
kecakapan kognitif, etika, sosial emosional dan aspek teknis atau teknologi”. Literasi
digital merupakan keterampilan yang diperlukan untuk menggunakan, berinteraksi,

berkomunikasi, berkreasi dengan menggunakan teknologi digital (Kamil, 2018).

Di era digital pada saat sekarang ini, literasi dianggap sebagai kebutuhan
utama bagi setiap individu untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Khususnya
dalam pendidikan kemampuan serta pemahaman literasi digital harus dikuasai oleh
pendidik serta peserta didik, sebab penggunaan teknologi digital sering tidak sejalan

dengan pemahaman literasi digital.

Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran dapat digunakan dalam berbagai
tingkatan sekolah termasuk SMA dan juga berbagai pembelajaran salah satunya
adalah pembelajaran sejarah. Pada saat sekarang pembelajaran sejarah di era
digital/global saat ini menghapi tantangan serta dituntut untuk lebih menumbuhkan
kesadaran sejarah guna membangun kepribadian, sikap mental peserta didik, serta

membangkitkan kesadaran akan suatu dimensi yang paling mendasar dari keberadaan



manusia, yaitu kontinuitas. Kontinuitas pada dasarnya adalah gerakan transisi yang
berkesinambungan dari masa lalu ke masa kini dan masa depan. (Salman Alparis
Sormin, Ali Padang Siregar, 2017). Untuk mengetahui perubahan serta keberlanjutan
(kontinuitas) tersebut maka peran internet diperlukan sebagai penunjang
pembelajaran mata pelajaran sejarah. Dengan adanya internet peserta didik dapat
melihat dan mengetahui bentuk perubahan dan keberlanjutan suatu peristiwa sejarah

melalui internet tanpa harus melihat dan berkunjung ke tempat-tempat sejarah.

Di bidang pendidikan penggunaan media digital dan internet akan sangat baik
dan membantu jika digunakan sebagai sumber belajar, seperti yang dikemukakan
Rohani (1991) apa pun selain peserta didik yang memungkinkan proses belajar
berlangsung disebut sebagai sumber belajar. Sumber belajar merupakan segala
sesuatu yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran oleh setiap inividu dan
menampilkan kompetensinya. Sumber belajar tersebut meliputi pesan, orang, bahan,
alat, teknik, dan latar (Pribadi, 2009). Seiring dengan hal diatas, menurut Dirjen Dikti
(1983) sumber belajar mencakup segala sesuatu dan bagaimana seseorang

mempelajari sesuatu.

Sumber belajar merupakan segala sesuatu baik yang didesain maupun
menurut sifatnya dapat dipakai atau dimanfaatkan dalam kegiatan pembelajaran untuk
memudahkan belajar siswa. Namun hingga saat sekarang banyak pihak bahkan
pendidik mengartikan sumber belajar hanya terbatas pada buku saja, pada hakikatnya

sumber belajar mempunyai makna luas (Rivai & Sudjana, 2009).



Sebagai bagian dari perkembangan teknologi dan informasi, internet memiliki
peran penting karena dapat menjadi sumber belajar yang cukup efektif. Hal ini
dikarenakan internet dapat memberikan solusi kelangkaan sumber konvensional
(buku di perpustakaan) dan dapat digunakan sebagai sumber belajar siswa. Selain itu
dengan internet guru dapat meningkatakan pengetahuan, berbagi informasi diantar
rekan sejawat, bekerjasama dengan pengajar di luar negeri, kesempatan
mampublikasikan informasi secara langsung, dan mengatur komunikasi (Wahyuni.

Elsa 216).

Sejalan dengan itu, Uno B. Hamzah (2011) berpendapat bahwa internet adalah
sebuah jaringan computer yang menghubungkan jutaan computer yang tersebar
diseluruh dunia sehingga penggunanya dapat berbagi informasi dan sumber-sumber
yang lebih luas. Internet juga berfungsi untuk memberikan kemudahan dan
keleluasaan dalam mencari informasi-informasi terkini serta menggali ilmu
pengetahuan. Dengan menggunakan internet peserta didik semakin banyak dan
mudah dalam mendapatkan informasi serta pengetahuan hanya dengan menggunakan
mesin pencarian google maka akan keluar berbagai referensi, jurnal, artikel
pendidikan, materi pembelajaran yang dipublikasikan melalui internet tersedia dalam

jumlah yang banyak.

Nasution (2006) mengungkapkan bahwa internet memberi keuntungan dalam
semua bidang bisnis, akademis (pendidikan), pemerintah, organisasi dan lain
sebagainya. Beberapa manfaat yang diperoleh dari internet antara lain yaitu:
komunikasi interaktif, akses ke pakar, akses ke perpustakaan, membatu penelitian dan

pengembangan ilmu pengetahuan, pertukaran data, dan kolaborasi.



Kemampuan serta pemahaman mengenai literasi digital amat sangat
dibutuhkan dalam proses pembelajaran termasuk pembelajaran sejarah. Mengingat
bahwa internet menyediakan berbagai macam referensi, berita, dan lain sebagainya.
Namun dampak negatif dari internet tak bisa dihindari, maka dari itu kemampuan

serta pemahaman mengenai literasi digital harus dimiliki oleh setiap individu.

Pentingnya pemahaman serta kemampuan literasi digital pada pembelajaran
sejarah saat sekarang tidak terlepas dari perkembangan teknologi dan informasi yang
mempengaruhi segala aspek kehidupan manusia saat ini. Melimpahnya informasi dan
referensi yang tersedia di media digital pendidik serta peserta didik harus
memaksimalkan literasi digital dalam pembelajaran sejarah. Dengan memaksimalkan
literasi digital dalam pembelajaran sejah diharapkan siswa lebih mudah memahami
konsep-konsep pembelajaran sejarah seutuhnya. Pembelajaran sejarah dengan
menggunakan literasi digital dapat merangsang kemampuan berpikir kritis, belajar
secara mandiri dan mampu memahami konten serta informasi yang tersedia di media
digital. Sebagai bagian dari perkembangan teknologi dan informasi, internet memiliki
peran penting karena dapat menjadi sumber belajar yang cukup efektif. Hal ini
dikarenakan internet dapat memberikan solusi kelangkaan sumber buku di

perpustakaan dan dapat digunakan sebagai sumber belajar siswa (Wahyuni, 2012).

Untuk membangun budaya literasi pada seluruh ranah pendidikan (keluarga,
sekolah, dan masyarakat), sejak tahun 2016 Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan menggiatkan Gerakan Literasi Nasional (GLN) sebagai bagian dari
implementasi Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2015

tentang Penumbuhan Budi Pekerti. Hal ini juga sejalan dengan keterampilan abad ke-



21 yang menuntut siswa untuk mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi

dan informasi yang tersedia di media digital (Kemdikbud, 2017).

SMA Negeri 1 Lembah Gumanti merupakan sekolah tertua nomor 3 di
Kabupaten Solok SMA Negeri 1 Gunung Talang dan SMA Negeri 1 X Koto
Singkarak. SMA Negeri 1 Lembah Gumanti yang terletak di Nagari Alahan Panjang
Kecamatan Lembah Gumanti, Kabupaten Solok. Berdasarkan peraturan dan tuntutan
keterampilan pembelajaran abad ke-21 SMA Negeri 1 Lembah Gumanti
melaksanakan kegiatan literasi digital pada saat pembelajaran, termasuk
pembelajaran sejarah. Berdasarkan wawancara dengan Kepala Sekolah dan Guru,
pada tahun 2019 sekolah sudah mulai melaksanakan literasi digital namun dengan
catatan penggunaan smartphone dalam pengawasan guru mata pelajaran dan bisa
digunakan hanya ketika pembelajaran berlangsung, diluar proses pembelajaran
smartphone siswa disimpan. Sejak tahun 2020 dengan adanya wabah Covid-19
pembelajaran yang awalnya dilakukan secara tatap muka dikerahkan pembelajaran
dirumah secara online (daring). Dampak positif dari wabah covid-19 ini menjadikan
kegiatan literasi digital sebagai kebutuhan utama bagi sekolah, guru serta siswa dalam

pembelajaran.

Namun pada kenyataannya pelaksanaan dan penerapan literasi digital pada
proses pembelajaran sejarah terutama dalam mencari sumber belajar dikategorikan
kurang memahami baik dari pendidik dan peserta didik. Seperti temuan peneliti di
lapangan yaitu, 1) Siswa menggunakan smartphone dalam proses pembelajaran
sejarah dan menggunakan internet sering kali keliru dalam mencari materi-materi

sejarah di internet dan tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran, 2) Siswa lebih



nyaman menggunakan internet dalam mencari sumber belajar karena cepat, praktis
dan bahasa yang mudah dipahami, 3) Guru belum memberikan arahan, pengawasan,
serta bimbingan kepada siswa dalam mencari sumber belajar di internet. Berdasarkan
fenomena tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai penerapan
literasi digital dalam mencari sumber belajar sejarah di SMA Negeri 1 Lembah

Gumanti.

B. Identifikasi Masalah

Pada penelitian ini, penelitian mengidentifikasi masalah yang terkait:

1. SMA Negeri 1 Lembah Gumanti merupakan sekolah menengah atas yang
melakukan inovasi-inovasi serta anjuran dari pemerinta salah satu ya
melaksanakan literasi digital dalam pembelajaran

2. Siswa belum optimal menggunakan teknologi smartphone dalam mengakses
sumber belajar sejarah

3. Belum adanya pemahaman literasi digital yang baik oleh pendidik dan peserta
didik

4. Penerapan dan pemanfaatan literasi digital dalam beberapa mata pelajaran
saja, salah satunya mata pelajaran sejarah. kegiatan literasi digital muncul atas
inisiatif guru-guru mata pelajaran saja.

5. Pelaksanaan literasi digital yang belum optimal

6. Belum ada arahan dari guru kepada siswa mengenai sumber belajar yang

tersedia di internet yang relevan untuk diakses sesuai materi yang dipelajari.



7. Siswa mengakses sumber-sumber di internet tidak relevan dengan yang di

berikan/ tidak relevan dengan tujuan materi yang diberikan oleh guru.

C. Batasan Masalah

Agar penelitian lebih fokus dan terarah, maka penelitian ini difokuskan pada
penerapan literasi digital sebagai sumber belajar sejarah oleh siswa kelas X SMA N

1 Lembah Gumanti.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah
penelitian ini yaitu bagaimana penerapan literasi digital sebagai sumber belajar

sejarah di SMA N 1 Lembah Gumanti.

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan diatas, maka tujuan
penelitian adalah untuk mengetahui kemampuan siswa dalam memanfaatkan dan

menggunakan internet dengan literasi digital dalam mencari sumber belajar sejarah.

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini yaitu:

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan kepada
pengembang ilmu pengetahuan, khususnya penelitian yang berkenaan dengan

penggunaan literasi digital dalam pembelajaran.



2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti
Dapat menambah wawasan serta referensi dan sumber belajar selama
sejarah dengan menggunakan internet, serta menambah wawasan
mengenai pemahaman literasi digital.

b. Bagi Guru
Sebagai bahan masukan dalam rangka meningkatkan proses
pembelajaran sejarah untuk mencapai hasil belajar siswa yang lebih baik
dan inovasi baru dalam pelaksanaan pembelajaran yang akan dilakukan

c. Bagi Sekolah
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan dalam meningkatkan mutu belajar siswa, memberikan
kepuasaan dan kemudahan kepada peserta didik serta sebagai bahan
masukan untuk melakukan perbaikan dalam proses pembelajaraan
disekolah.

d. Bagi Siswa
Sebagai bahan dan sumber belajar yange lebih inovatif dan kekinian,
sehingga mampu meningkatkan kemampuan abad ke-21 (21st Century
Skills) yaitu berupa Soft Skill dan Hardskill.

e. Bagi Peneliti lain
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi mengenai literasi
digital sebagai sumber belajar serta menjadi studi lanjutan guna untuk

perbaikan pembelajaran.



